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ABSTRAK

Kualitas perairan merupakan faktor penting dalam keberlangsungan hidup sumberdaya hayati dan
non hayati khususnya untuk penunjang pada taman wisata perairan. Penelitian ini bertujuan
menganalisis kondisi kualitas perairan di halaman depan resort kawasan TWP Selat Bunga Laut di
Pulau Siberut Barat Daya. Metode yang digunakan adalah survei dengan pengambilan sampek
dengan purposive sampling. Kualitas perairan dianalisis dengan membandingkan dengan nilai baku
mutu (PP No. 22 tahun 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik dari parameter fisika dan
kimia kualitas perairan di halaman depan resort yang ada dalam kawasan TWP Selat Bunga Laut
jika dibandingkan dengan baku mutu berada pada keadaan yang bagus kondisi perairannya.
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PENDAHULUAN

Wilayah perairan pesisir dan laut merupakan wilayah
yang sangat penting ditinjau dari berbagai sisi baik
dari segi perencanaan dan pengelolaan. Wilayah
pesisir dan laut juga mempunyai keunikan tersendiri,
sehingga terjadi interaksi antara daratan dengan
perairan yang mempengaruhi bentuk morfologi,
hidrogafi, dan ekologi kawasan tersebut [1], [2], [3].
Dalam pengelolaannya khususnya pada ekosistem
perairan untuk mencapai keseimbangan dari segi
morfologi, hidrologi, ekologi serta pemanfaatan yang
berkelanjutan dibentuk suatu kawasan konservasi
yang masuk dalam kategori “Taman Wisata Perairan”
[4]. Salah satu taman wisata perairan yaitu terletak di
Kabupaten Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat
yaitu TWP Selat Bunga Laut. Kawasan TWP Selat
Bunga Laut merupakan salah satu destinasi wisata
bahari yang sangat terkenal dan sering dikunjungi
wisatawan asing. Dalam menunjang
perkembangannya banyak resort internasional yang
berada di kawasan tersebut dan banyak aktivitas
wisata lainnya, namun yang menjadi
permasalahannya adalah keadaan kondisi perairan di
sekitar resort apakah masih bagus atau sudah
mengalami penurunan sampai saat ini informasi
terkini serta ketersediaan data terkait kualitas air yang

ada di halaman depan resort pada kawasan TWP Selat

Bunga Laut belum ada. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kondisi kualitas perairan laut di halaman
depan resort kawasan TWP Selat Bunga Laut.

METODE

Penelitian ini dilakukan di sekitar halaman depan
resort kawasan TWP Selat Bunga Laut, Kabupaten
Kepulauan Mentawai yaitu di Pulau Siberut Barat
Daya pada bulan Maret-April 2023. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode survei
dengan langsung melakukan pengamatan ke lokasi
penelitian, sedangkan  pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan 3
titik lokasi stastiun yang telah ditentukan. Parameter
kualitas perairan yang dambil sampelnya adalah
parameter fisikas dan kimia sebagai berikut : suhu,
kecerahan, pH, salinitias, BODs, NH3;N, PO4P, H,S,
dan minyak dan lemak setelah sampel diambil
kemudia diuji di laboratorium. Sampel kemudian
dianalisis dengan membandingkan dengan baku mutu

kategori wisata bahari (PP. No.22 tahun 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas air laut yang digunakan untuk biota laut dan
aktivitas lain secara ideal harus memenuhi standar
baku mutu yang telah ditentukan baik secara kimia
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atau fisika. Berdasarkan hal tersebut dari hasil
laboratorium air laut yang telah dianalisis di halaman
depan resort dalam kawasan TWP Selat Bunga Laut
Kabupaten Kepulauan Mentawai (Pulau Siberut Barat
Daya) disajikan dalam bentuk (Tabel 1).

Tabel 1. Kualitas Air Pulau Siberut Bara Daya

No. Paramater Baku Stasiun Satuan
Mutu

ST.1 ST.2 ST.3

Parameter Fisika

1. Suhu 28-32 27 26 29,5 (°C)
2. Kecerahan >6 9 11 8 m

Parameter Kimia

3. pH 78,5 819 820 825
4 Salinitas 3334 25 27 23 %o

5. BODs 10 220 186 154 Mgl
6. NH:N 0,02 <0012 <0,012 <0,012 Mg/L
7. PO 0015 0012  <0,006 0011 MgL
8. HS 0,002 0001 0001 0001 Mg/l
g,  Minyak 1,00 0345 0345 0345 Mg/l

dan lemak

Hasil dari pengujian yang telah dilakukan
dilapangan dan diuji di laboratorium menunjukkan
bahwa kondisi kualitas perairan pada kawasan TWP
Selat Bunga Laut di Pulau Siberut Barat Daya adalah
sebagai berikut; suhu perairan dari ketiga stasiun
berkisar (26-29,5 °C), kecerahannya berkisar (8-11
m). pH perairan berkisar dalam rentang antara (8,19-
8,25). Salinitas dilihat dari ketiga stasiun memiliki
rentang nilai berkisar (23-27%.), BODs berkisar
antara (1,54-2,20 mg/1), NH3N setiap stasiun memiliki
nilai sama yaitu (<0,012 mg/l), Orthofosfat (PO4P)
nilainya beragama dimulai dari (<0,006-0,012 mg/l),
sedangkan untuk sulfida memiliki nilai yang sama
(0,001 mg/l), minyak dan lemak juga memiliki nilai
yang sama yaitu (0,345 mg/l). Hasil uji tersebut jika
dibandingkan dengan baku mutu (PP No. 22 tahun
2021) dengan kriteria wisata bahari, kualitas perairan
di halaman depan resort yang berada di TWP Selat
Bunga Laut berada pada kategori perairan yang bagus
kondisinya dan cocok untuk keberlangsungan
ekosistem biota yang ada di kawasan tersebut. Hal ini
disebabkan karena pengelola resort selalu membuang
limbah resortnya ke tempat khusus pembuangan
limbah dan sampah yang dibangun oleh pemerintah
untuk menjaga kualitas perairan di kawasan tersebut.
Nilai kualitas perairan yang menjadi salah satu faktor
penting adalah suhu, karena apabila suatu perairan
terjadi perubahan suhu yang sangat signifikan maka

akan mempengaruhi beberapa proses fisika dan kimia
perairan dan berpengaruh terhadap biota perairan dan
organisme [5], [6].

KESIMPULAN DAN SARAN

Kualitas perairan baik dari parameter fisika dan kimia
jika dibandingkan dengan nilai baku mutu berada
pada kategori bagus kondisi perairan untuk biota dan
organisme lainnya.
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